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Lampiran 1. Lampiran pengantar observasi awal 
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Lampiran 2. Surat Pengantar Judges 

a) Judges 1 
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b) Judges 2 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Uji Judges 

a) Judges 1 

 

 

 

 

b) Judges 2 
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Lampiran 4. Surat Pengantar Validasi Produk 

a) Ahli 1 
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b) Ahli 2 
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c) Ahli 3 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Validasi Produk 

a) Ahli 1 
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b) Ahli 2 
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c) Ahli 3 
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Lampiran 6. Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8. Hasil Pengumpulan Data Analisis Kebutuhan 

a) Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas 

Hari/Tanggal  : Jumat, 11 April 2025 

Nama Narasumber : Luh Putu Suryani, S.Pd. 

Tempat   : SD Negeri 5 Tamblang 

B. Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja kendala dalam 

menyampaikan materi IPA? 

Media yang digunakan masih 

belum bervariasi dan guru juga 

belum mengeksplor apa saja 

yang dapat dijadikan media IPA. 

2 Apa saja media yang digunakan 

untuk mengajar IPA? Apakah media 

tersebut dirasa cukup efektif? 

Video pembelajaran dari 

Youtube atau gambar dari 

internet. 

3 Apakah dirasa memerlukan media 

yang lebih inovatif dalam 

pembelajaran IPA? 

Iya memerlukan karena dalam 

pembelajaran IPA juga belum 

pernah menggunakan media 

yang  

4 Apakah dalam pembelajaran IPA 

perlu untuk menggunakan budaya 

sebagai media? 

Sepertinya perlu untuk 

mengenalkan kepada anak-anak 

budaya yang kita miliki 

sekaligus belajar. 

5 Budaya apa yang diharapkan 

sebagai media? 

Bisa menggunakan makanan 

tradisional untuk mengenalkan 

keanekaragaman, mungkin juga 

menggunakan cerita rakyat.  

6 Teknologi-teknologi apa yang 

sudah pernah digunakan dalam 

pembelajaran? Bagaimana 

hasilnya? 

Biasanya menggunakan bantuan 

proyektor untuk menampilkan 

video/gambar. 

7 Apakah memerlukan media yang 

dapat digunakan secara online, 

offline, atau keduanya? Seperti apa 

gambarannya? 

Keduanya diperlukan baik itu 

yang bisa digunakan secara 

online ataupun offline karena di 

sekolah juga internet cukup baik 

dan terdapat Chromebook yang 

bisa dipakai. 

8 Apakah siswa cenderung lebih 

termotivasi untuk belajar IPA jika 

menggunakan media? 

Iya, mereka lebih bersemangat 

ketika menggunakan media 

seperti video. Biasanya mereka 

minta untuk memutar video lagi 

dan lagi. Selain itu juga mereka 

lebih aktif menjawab. 

9 Media seperti apa yang 

menyebabkan siswa lebih 

termotivasi? 

Biasanya media yang ada 

gambar-gambarnya atau berisi 

audio. 

10 Bagaimana respon siswa saat 

menggunakan media? Apakah ada 

perbedaan keterlibatan siswa saat 

Iya ada perbedaannya, ketika 

menggunakan media mereka 

lebih aktif terlibat dalam 
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menggunakan media dan tidak 

menggunakan media? 

menjawab, dibandingkan hanya 

diberikan penjelasan lewat 

ceramah. 

11 Apakah menurut Bapak/Ibu media 

digital lebih efektif dibandingkan 

metode tradisional dalam 

menyampaikan materi? Mengapa? 

Saya rasa iya lebih efektif 

digital karena memberikan 

pelajaran yang baru, namun 

tidak menutup kemungkinan 

juga metode tradisional lebih 

mudah digunakan. 

12 Media seperti apa yang diharapkan? Media yang mudah digunakan 

oleh siswa, yang lebih inovatif 

juga baik menggunakan 

teknologi atau seperti 

penggunaan budaya lokal. 

13 Seberapa penting menurut 

Bapak/Ibu untuk mengintegrasikan 

unsur budaya dalam pembelajaran? 

Penting, karena memberikan 

pembelajaran yang lebih dekat 

dengan lingkungan mereka. 

Selain itu juga dapat membantu 

mengenal apa yang diwariskan 

kepada mereka.  

14 Bagaimana Bapak/Ibu melihat 

peran Satua Bali dalam 

melestarikan budaya lokal melalui 

pembelajaran? 

 

Sangat bagus, karena belum 

banyak anak-anak membaca 

Satua Bali, dan akan sangat 

bagus jika dimasukkan ke dalam 

pembelajaran. 

15 Menurut Bapak/Ibu topik apa yang 

cocok untuk diintegrasikan di Satua 

Bali? 

Mungkin bisa tentang hewan, 

ekosistem, dan organ tubuh 

manusia. 

16 Seberapa sering menggunakan 

media pembelajaran dalam 

mengajar IPA? (misalnya setiap 

hari, seminggu sekali, atau hanya 

untuk topik tertentu) 

Biasanya hanya tiap-tiap waktu, 

tidak setiap ada pembelajaran 

IPA. Disesuaikan juga dengan 

topik yang dipelajari. 

17 Media apa yang paling sering 

digunakan dalam pembelajaran 

IPA, dan mengapa? 

Biasanya menggunakan video 

pembelajaran atau gambar-

gambar, karena lebih mudah 

digunakan dan hemat waktu. 

18 Apakah guru dan siswa mampu 

menggunakan teknologi interaktif 

seperti aplikasi atau platform e-

learning? 

Dari pihak guru maupun siswa 

bisa dikatakan mampu, karena 

siswa juga saat ini sudah lincah 

menggunakan teknologi seperti 

HP. 

19 Platform apa saja yang bisa 

dipakai? 

Dari pihak guru bisa seperti 

menggunakan Classroom, 

Canva. 
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b) Hasil Angket 

HASIL ANGKET SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 
Butir Penyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 1 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

3 4 4 4 5 5 1 1 5 5 4 5 4 2 1 1 

4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 4 

5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

6 3 2 5 5 5 3 2 4 5 4 4 5 4 4 4 

7 3 3 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 

8 3 5 4 4 4 3 4 5 4 3 2 3 5 4 4 

9 1 5 5 5 5 3 2 5 3 5 1 5 5 5 5 

10 2 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 

11 4 3 2 4 5 5 5 4 2 5 4 5 4 5 3 

12 4 3 3 5 3 3 2 4 5 5 4 4 3 3 3 

13 3 4 3 3 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 

14 3 5 5 4 5 3 5 4 5 3 5 5 4 3 5 

15 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

Total 48 62 63 70 72 54 54 68 68 66 61 68 63 64 60 

Skor 

Maks 
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

% 
64 

% 

82,6 

% 

84 

% 

93,3 

% 

96 

% 

73 

% 

73 

% 

90,6 

% 

90,6 

% 

88 

% 

81,3 

% 

90,6 

% 

84 

% 

85,3 

% 

80 

% 
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Lampiran 9. Hasil Uji Judges Instrumen Penelitian 

a) Judges 1 
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b) Judges 2 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Penelitian 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Analisis Kebutuhan (Wawancara) 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen wawancara yang telah 

dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan uji Gregory. Adapun 

hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Pakar I 

Tidak relevan Relevan 

Pakar II 
Tidak relevan   

Relevan  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

Berdasarkan hasil di atas, validitas instrumen wawancara dapat 

ditentukan validitasnya dengan menggunakan rumus Gregory yaitu sebagai 

berikut. 

V = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V = 
10

0+0+0+10
 

V = 1 

Berdasarkan rumus Gregory, nilai validitas instrumen wawancara 

mendapatkan hasil 1. Dengan begitu, berdasarkan kriteria validitas, maka 

instrumen wawancara dikategorikan pada kriteria validitas sangat tinggi. 

2. Hasil Uji Validitas Instrumen Analisis Kebutuhan (Angket) 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen angket analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan 

uji Gregory. Adapun hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 Pakar I 

Tidak relevan Relevan 

Pakar II 
Tidak relevan   

Relevan  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

Berdasarkan hasil di atas, validitas instrumen angket analisis 

kebutuhan dapat ditentukan validitasnya dengan menggunakan rumus 

Gregory yaitu sebagai berikut. 
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V = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V = 
10

0+0+0+10
 

V = 1 

Berdasarkan rumus Gregory, nilai validitas instrumen angket 

analisis kebutuhan mendapatkan hasil 1. Dengan begitu, berdasarkan 

kriteria validitas, maka instrumen angket analisis kebutuhan dikategorikan 

pada kriteria validitas sangat tinggi. 

3. Hasil Uji Validitas Instrumen Validitas  

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen uji validitas yang telah 

dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan uji Gregory. Adapun 

hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Pakar I 

Tidak relevan Relevan 

Pakar II 

Tidak 

relevan 

  

Relevan  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 

12,13,14,15,16,17,18,19, 

20,21,22,24,25 

Berdasarkan hasil di atas, validitas instrumen validitas media dapat 

ditentukan validitasnya dengan menggunakan rumus Gregory yaitu sebagai 

berikut. 

V = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V = 
25

0+0+0+25
 

V = 1 

Berdasarkan rumus Gregory, nilai validitas instrumen uji validitas 

media mendapatkan hasil 1. Dengan begitu, berdasarkan kriteria validitas, 

maka instrumen validitas media dikategorikan pada kriteria validitas sangat 

tinggi. 

4. Hasil Uji Validitas Instrumen Respon Guru 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen angket respon guru yang 

telah dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan uji Gregory. 
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Adapun hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 Pakar I 

Tidak relevan Relevan 

Pakar II 

Tidak relevan   

Relevan  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13,14,15 

Berdasarkan hasil di atas, validitas instrumen angket respon guru 

dapat ditentukan validitasnya dengan menggunakan rumus Gregory yaitu 

sebagai berikut. 

V = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V = 
15

0+0+0+15
 

V = 1 

Berdasarkan rumus Gregory, nilai validitas instrumen respon guru 

mendapatkan hasil 1. Dengan begitu, berdasarkan kriteria validitas, maka 

instrumen respon guru dikategorikan pada kriteria validitas sangat tinggi. 

5. Hasil Uji Validitas Instrumen Respon Siswa 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen angket respon siswa 

yang telah dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan uji Gregory. 

Adapun hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 Pakar I 

Tidak relevan Relevan 

Pakar II 
Tidak relevan   

Relevan  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

Berdasarkan hasil di atas, validitas instrumen angket respon siswa 

siswa dapat ditentukan validitasnya dengan menggunakan rumus Gregory 

yaitu sebagai berikut. 

V = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V = 
10

0+0+0+10
 

V = 1 



108 
 

 
 

Berdasarkan rumus Gregory, nilai validitas instrumen angket respon 

siswa mendapatkan hasil 1. Dengan begitu, berdasarkan kriteria validitas, 

maka instrumen angket respon siswa dikategorikan pada kriteria validitas 

sangat tinggi. 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas  

a) Ahli 1 
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b) Ahli 2 
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c) Ahli 3 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Validitas Produk 

PERHITUNGAN HASIL VALIDITAS PRODUK 

Rumus uji validitas dengan rumus Aiken yaitu sebagai berikut. 

V = 
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐−1)
 

Keterangan: 

V = Indeks Aiken 

s = skor yang diperoleh dikurangi skor terendah 

r = skor yang diberikan oleh penilai 

n = jumlah penilai 

c = skor tertinggi 

Analisis validitas media 

n = 3 

c = 5 

n (c-1) = 3 (5-1) = 3 (4) = 12 

 

Uji Validitas  

Butir 

Soal 

Skor 

S1 S2 S3 ∑ 𝑺 
N(c-

1) 
V Ket. Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Butir 1 
4 5 4 3 4 3 10 12 0.833 

Sangat 

Valid 

Butir 2 
5 5 4 4 4 3 11 12 0.916 

Sangat 

Valid 

Butir 3 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

Butir 4 
4 4 5 3 3 4 10 12 0.833 

Sangat 

Valid 

Butir 5 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 
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Butir 6 
5 5 4 4 4 3 11 12 0.916 

Sangat 

Valid 

Butir 7 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 8 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 9 
4 5 5 3 4 4 11 12 0.916 

Sangat 

Valid 

Butir 

10 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

11 
4 5 5 3 4 4 11 12 0.916 

Sangat 

Valid 

Butir 

12 
4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

Butir 

13 
4 5 4 3 4 3 10 12 0.833 

Sangat 

Valid 

Butir 

14 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

15 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

16 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

17 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

18 
5 4 5 4 3 4 11 12 0.916 

Sangat 

Valid 

Butir 

19 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

20 
5 5 4 4 4 3 11 12 0.916 

Sangat 

Valid 

Butir 

21 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 
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Butir 

22 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

23 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

24 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

25 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Butir 

26 
5 5 5 4 4 4 12 12 1 

Sangat 

Valid 

Total 123 126 123 97 100 97 294 312 0,942 
Sangat 

Valid 

 

V total = 
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐−1)
 

            = 
294

312
 

            = 0,942 
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Lampiran 13. Hasil Uji Respon 

a) Hasil Uji Respon Guru 
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b) Hasil Uji Respon Siswa 
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Lampiran 14. Hasil Analisis Uji Respon/Kepraktisan 

HASIL PERHITUNGAN UJI RESPON GURU DAN SISWA 

Uji respon dilakukan menggunakan rumus persentase sebagai berikut. 

Persentase = 
𝑅

𝑆𝑀
 × 100% 

R = Skor yang diperoleh  

SM = Skor maksimal (jumlah soal × bobot tertinggi) 

Hasil tersebut dianalisis keseluruhannya menggunakan rumus sebagai berikut. 

Rata-rata persentase = 
𝐹

𝑁
 

F = Jumlah persentase tiap responden 

N = Jumlah responden 

 

a) Respon Guru 

Masing-masing penilaian diberikan bobot sebagai berikut. 

STS = 1 

TS   = 2 

C     = 3 

S     = 4 

SS   = 5  

 

Skor maksimal = 15 × 5 = 75 

 

Butir 

Jawaban Bobot 

Skor Guru 

I 

Guru 

II 

Guru 

III 

Guru  

I 

Guru 

II 

Guru 

III 

b1 SS SS SS 5 5 5 15 

b2 SS SS SS 5 5 5 15 

b3 SS SS SS 5 5 5 15 

b4 SS SS SS 5 5 5 15 

b5 SS SS SS 5 5 5 15 

b6 SS SS SS 5 5 5 15 

b7 SS SS SS 5 5 5 15 

b8 SS SS SS 5 5 5 15 
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b9 SS SS SS 5 5 5 15 

b10 SS SS SS 5 5 5 15 

b11 SS SS SS 5 5 5 15 

b12 SS SS SS 5 5 5 15 

b13 SS SS SS 5 5 5 15 

b14 SS SS SS 5 5 5 15 

b15 SS SS SS 5 5 5 15 

Total 75 75 75 

 
Skor maks 75 75 75 

Persentase 100% 100% 100% 

Rata-rata Persentase 100% 

 

Persentase 1 = 
75

75
 × 100% 

                     = 100% 

Persentase 2 = 
75

75
 × 100% 

                     = 100% 

Persentase 3 = 
75

75
 × 100% 

                     = 100% 

Hasil persentase tiap responden dianalisis kembali untuk menentukan rata-

rata persentase, yang dihitung menggunakan rumus berikut. 

Persentase = 
(100+100+100)%

3
 = 

300%

3
 = 100% 
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b) Respon Siswa 

Masing-masing penilaian diberikan bobot sebagai berikut. 

STS = 1 

TS   = 2 

C     = 3 

S     = 4 

SS   = 5  

Skor maksimal = 10 × 5 = 50 

Analisis respon siswa dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan 

menggunakan rumus yang sudah dijelaskan sebelumnya 
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Butir 
Siswa 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

b1 S SS SS SS SS SS S S SS SS CS SS 55 

b2 SS SS SS STS SS STS SS SS SS SS S CS 49 

b3 SS TS SS SS S SS CS SS SS SS SS STS 50 

b4 SS S SS SS SS SS CS SS SS SS SS S 56 

b5 SS SS S SS SS SS S SS S SS SS SS 57 

b6 SS SS SS SS SS SS TS SS SS SS SS CS 55 

b7 SS S SS SS SS SS S CS SS SS SS TS 53 

b8 S CS S CS S S TS SS SS S SS SS 48 

b9 S CS S SS SS S CS SS SS SS CS S 50 

b10 SS S S SS SS SS SS SS SS SS SS STS 54 

Tot. SS  

(f x 5) 
35 20 30 40 40 35 10 40 45 45 35 15 

 

Tot. S  

(f x 4) 
12 12 16 0 8 8 12 4 4 4 4 8 

Tot. CS 

(f x 3) 
0 6 0 3 0 0 9 3 0 0 6 6 

Tot. TS  

(f x 2) 
0 2 0 0 0 0 4 0 0 0 0 2 

Tot. STS  

(f x 1) 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 
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Total 

Skor 
47 40 46 44 48 44 35 47 49 49 45 33 527 

Skor 

Maks 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 600 

% 94% 80% 92% 88% 96% 88% 70% 94% 98% 98% 90% 66% 1054% 

Rata-

rata % 
87,8% 

 

Hasil persentase tiap responden dianalisis kembali untuk menentukan rata-rata persentase, yang dihitung menggunakan rumus berikut. 

 

 Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ % 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 = 

1054%

12
 = 87,8% 
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Hasil tersebut disajikan dalam ringkasan sebagai berikut. 

Butir Penilaian 

Skor 

Total (12 

Siswa) 

Kalimat pada buku dan Augmented Reality mudah dipahami 55 

Kata-kata yang digunakan pada buku tidak membingungkan 49 

Huruf yang digunakan pada media menarik 50 

Teks pada media mudah dibaca 56 

Materi IPA pada media menarik 57 

Materi IPA yang disajikan jelas 55 

Materi IPA yang disajikan mudah dipahami 53 

Media Augmented Reality mudah digunakan 48 

Gambar Augmented Reality menarik 50 

Gambar animasi pada buku menarik 54 

Jumlah Skor 527 

Skor Maksimal 600 

Persentase 1054% 

Rata-rata Persentase 87,8% 
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Lampiran 15. Desain Pengembangan Buku BISARA 

 

Bagian Visual Keterangan 

Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan 

awal/cover 

dari buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan 

kata 

pengantar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan 

tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan 

petunjuk 

belajar. 

 

Logo 

Judul 

Nama Pengembang 

Nama Dosen Pembimbing 

SD 

Judul Kata Pengantar 

Isi Kata Pengantar 

Judul Tujuan Pembelajaran 

Isi Tujuan Pembelajaran 

Judul Petunjuk Belajar 

Isi Petunjuk Belajar 
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Bagian Visual Keterangan 

Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan isi 

buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan 

gambar 

maker AR. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan 

akhir (tamat). 

 

 

Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan 

profil 
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